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ABSTRACT 

 
This study aims to understand the phenomenon of Fear of Missing Out 

(FoMO) in the use of Instagram and its impact on the communication patterns of 
students at Universitas Amikom Yogyakarta. Using a qualitative approach with a 
phenomenological method, data were collected through in-depth interviews with 
ten active Instagram users. The findings reveal that students experience both 
upward and downward social comparisons that affect their self-perception and 
communication patterns. Instagram serves as a medium for self-existence and 
social actualization but also triggers social anxiety due to the pressure of constant 
connectivity. Students feel compelled to update their activities and content to gain 
social validation and maintain digital peer engagement. FoMO shapes digital 
habits that influence both intrapersonal and interpersonal communication. This 
study highlights the importance of digital literacy and self-awareness so that 
students can engage with social media in a healthy way without being trapped by 
digital social pressure. 

 
Keywords: FoMO, Instagram, social comparison, student communication, social 
anxiety 

 



 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena Fear of Missing Out 

(FoMO) pada penggunaan media sosial Instagram terhadap pola komunikasi 
mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta. Menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode fenomenologi, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 
terhadap sepuluh informan yang merupakan pengguna aktif Instagram. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami perbandingan sosial, baik 
secara upward maupun downward, yang memengaruhi persepsi diri dan pola 
komunikasi mereka. Instagram menjadi media untuk membangun eksistensi diri 
dan aktualisasi sosial, namun juga memicu kecemasan sosial akibat tekanan untuk 
selalu terhubung. Mahasiswa terdorong untuk memperbarui aktivitas dan konten 
demi validasi sosial serta menjaga keterlibatan dalam lingkaran pertemanan 
digital. FoMO membentuk kebiasaan digital yang berdampak pada komunikasi 
intrapersonal dan interpersonal mahasiswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
literasi digital dan kesadaran diri agar mahasiswa dapat menggunakan media 
sosial secara sehat dan tidak terjebak dalam tekanan sosial digital. 

 
Kata kunci: FoMO, Instagram, perbandingan sosial, komunikasi mahasiswa, 
kecemasan sosial 
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